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ABSTRAK

Daerah penelitoin berads di Desa Lubuk Betung, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan,
dimana daera’ tersebut terdiri dari Formasi Muaracenim vang penyusun utama
didominasi ol=h batupasir. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memberikan
informasi geologi berupa keadaan geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi yang
bekerja di daerah telitian dengan metode mapping, analisis paicontologi, petrografi,
granulometri c¢an hlwe dve. Kondisi geologi didaerah tersebut di dominasi oleh
perbukitan-perikitan dengan intesitas pelapukan yang cukup besar, sehingga daerah
telittan memuli«i bentukan geomorfologi denudasional yaitu perbukitan dan lereng
denudasional scrta teras fluvial. Stratigrafi terdiri dari Formasi airbenakat dengan
litologi batuiernpung dan sisipan batupasir masif karbonatan hadirnya fosil streblus
beccari, marsivela cvlindria, dan gavelinonion barleecanum serta mineral glaukonit
sebagai pencir ligkungan laut pada pro delta dan secara selaras terdnapakan Formasi
Muara enim dengan litologi batupasir, batupasir tuffan dan batubara, hadirnya struktur
sedimen cross bedding dan graded bedding dengan lingkungan pengendapan delta plain
dan akibat aktititas vulkanik secara vertical intrusi andesit memotong lapisan Formasi
Muara enim dan Formasi Airbenakat. Analisis granulometri dilakukan 8 sampel pada
batupasir Formasi Airbenakat yang diambil secara menyebar, dengan arus transportasi
Suspense sehiniza butiran relatif halus sampai sedang dengan karakteristik very well
sorted, fine-ver. fine skewed, dan platykurtic dengan nilai porositas 3 % berdasarkan
dari Analisis h/ve dye dan masuk ke dalam kategori jelek .

Kata kunci: Batupasir, Formasi Muaraenim, Granulometri, Porositas, Blue dye
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ABSTRACT

[he research areq is in Lubuk Betung Village, lLahat Regency, South Sumatra, where
the area consists of the Muaraeenim Formation whose main constituent is dominated by
sandstone. This research aims to provide geological information in the form of
geomorphology, stratigraphy, geological structure that works in area by mapping
method, paleontology analysis, petrography, granulometry and blue dye. Conditions in
the area v dominated by hilly-hills with a significant weathering intensity, so that the
reasearch arean has a denudational geomorphological of hills and denudational slopes
and fluvial terraces. Stratigraphy consists of Airbenakat Formations with claystone and
massive curbonatan sandstone lithologyis insertion of the presence of streblus beccari,

mursipela cylindria, and gavelinonion barieeanum fossils and glauconite minerals as

the foundeor of sea water in the pro delta and harmoniously formed Muara enim

“ormation with sandstone lithology, tuffun sandstone and coal , the presence of cross

hedding  sediment and graded bedding structures with delta plain  deposition

environment and voleanic activity due to vertical intrusion of andesite by passing the

Muara enim Formation and Airbenakat Formation layers. The granulometry analyzes

were carried out by 8 samples on the split Airbenakat Formation sandstones which

were seaticred, with a suspense transport flow so that the grains were relatively fine 1o
medium with very well sorted, fine-very fine skewed, and platykurtic characteristics

with a 3% parosity value based on blue dye analysis and entry into the ugly category.

Kevword: Sandstone, Muaraenim Formation, Granulometry, Porosity, Blue dye
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BAB |
PENDAHULUAN

Pemetaan geologi dilakukan untuk memberikan informasi mengenai kondisi
geologi suatu daerah baik aspek geomorfologi, struktur geologi, stratigrafi, serta potensi
sumber daya alam yang terkandung di dalamnya. Daerah penelitian berada di daerah
Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, tepatnya berada pada desa Lubuk Betung
dan sekitarnya, yang berada pada Cekungan Sumatera Selatan. Pada daerah penelitian
memiliki kondisi geologi yang cukup kompleks baik dari aspek geomorfologinya yang
di dominasi daerah perbukitan - perbukitan, selain itu secara stratigrafi terdiri dari
batuan yang berumur Tersier sampai Kuarter, struktur geologi yang berkembang pada
daerah penelitian cukup menarik dengan terdapatnya sesar maupun lipatan. Berdasarkan
kondisi geologi yang cukup menarik ini maka perlu dilakukannya penelitian yang lebih
mendalam guna memberikan informasi geologi yang lebih akurat dan informatif pada
daearah desa Lubuk Betung, Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat.

1.1. Latar Belakang

Pulau Sumatera berada pada daerah busur kepulauan antara lempeng Indo-
Australia yang relatif bergerak ke utara dengan lempeng Asia yang relatif bergerak ke
arah selatan. Kegiatan tektonik ini membentuk elemen-elemen seperti palung, busur
kepulauan, cekungan depan busur, busur gunung api, dan cekungan belakang busur.
Cekungan Sumatera Selatan merupakan bagian dari cekungan belakang busur Sumatera
, dan dipisahkan dari cekungan Sumatera Tengah pada bagian utara, oleh Pegunungan
Duabelas dan Tigapuluh, yang merupakan singkapan batuan Pra-Tersier, pada bagian
selatan dibatasi oleh Tinggian Lampung. Pada bagian barat Cekungan Sumatera Selatan
dibatasi oleh Bukit Barisan dan batas timur berupa Paparan Sunda.

Lokasi penelitian ini berada pada Desa Lubuk betung dan sekitarnya, Kecamatan
Merapi Selatan, Kabupaten Lahat. Pada daerah ini sangat menarik untuk dilakukan
penelitian dimana pada lokasi penelitian yang pernah menjadi lokasi pemetaan
kelompok memiliki sesuatu yang menarik perhatian untuk dikaji yaitu di daerah ini
terdapat beberapa formasi yaitu Formasi Air Benakat, Formasi Muaraenim dan Intrusi
Andesit. Peneliti tertarik pada Formasi Muaraenim yang diketahui merupakan salah satu
formasi yang memiliki sumberdaya alam yang baik salah satunya yang paling dikenal
yaitu potensi batubaranya. Formasi Muaraenim sendiri disusun oleh batulempung,
batubara, batupasir tuffan dan batupasir, secara stratigrafi Formasi Muaraenim di
dominasi oleh batupasir. Sehingga peneliti tertarik pada batupasir Formasi Mura enim
di daerah telitian untuk dijadikan studi khusus yaitu selain berpotensi sumber daya
batubaranya peneliti ingin mengetahui bagaimana karakteristik pada batupasir Formasi
Muaraenim dengan menggunakan Analisis Granulometri dengan data berupa ukuran
butir serta dari sayatan petrografi, kemudian melihat berapa persentase porositas dari
batupasir tersebut sehingga dapat diketahui apakah baik atau tidak dengan dibantu
menggunakan Analisis Blue dye, karena memiliki pendekatan secara mikroskopik
dengan memberi cairan yang nantinya akan mengisi rongga-rongga pada sayatan
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petrografi sehingga dapat di lihat dan di hitung nilai persentasenya serta kenampakan
butiran di bawah mikroskop untuk mencocokkan dengan data hasil granulometri yang
dilakukan.

1.2.. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian yang di lakukan di daerah Desa Lubuk

Betung , Kecamatan Merapi Selatan, Kabaupaten Lahat adalah :

1. Mengidentifikasi serta menjelaskan satuan geomorfik dan proses geomorfik yang
membentuk daerah penelitian.

2. Mengidentifikasi serta mengurutkan unit stratigrafi dan menjelaskan proses
sedimentasi yang menyusun daerah penelitian.

3. Mengidentifikasi serta merekonstruksi struktur geologi dan proses deformasi yang
berkembang di daerah penelitian.

4. Mengidentifikasi serta menjelaskan karakteristik batupasir Formasi Muaraenim di
daerah penelitian.

5. Menjelaskan dan merekonstruksi mekanisme sejarah geologi yang membentuk
daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah
Permasalahan-permasalahan geologi yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu
lebih kepada kondisi geologi didaerah telitian dengan skala 1:10.000, berikut
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini :
1. Apa saja bentuk lahan dan proses geomorfologi yang ada di daerah penelitian?
2. Apa saja urut-urutn stratigrafi di daerah penelitian?
3. Apa saja struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian?
4. Bagaimana karakteristik batupasir Formasi Muaraenim di daerah penelitian?
5. Bagaimana skema sejarah geologi dari daerah penelitian ?

1.4. Batasan Masalah

Dalam penyelesaian penulisan pada daerah telitian memiliki batasan masalah
dimana telitian ini memberikan informasi berupa data-data geologi dengan cakupan
wilayah telitian sekitar 25 km. Kemudian mengacu pada permasalahan dimana pada
aspek geomorfologi dalam pembagian bentuk lahan berdasarkan morfologi, morfometri,
morfografi, morfogenesa serta morfodinamik. Pada stratigrafi terdiri atas hubungan
antar satuan batuan meliputi urut-urutan pengendapan karakteristik fisik batuan secara
mikroskopis maupun megaskopis, umur pada batuan serta lingkungan pengendapannya.
Struktur geologi, terdiri atas pemahaman mengenai aspek kinematika dan dinamika
yang meliputi pendeskripsian serta penamaan struktur yang berkembang untuk
mengetahui pergerakan sesar dan jenis lipatan yang ada di daerah telitian, penentuan
gaya tektonik yang bekerja. Selanjutnya porositas untuk karakteristik berdasarkan
analisis Blue dye pada batupasir yang berada pada Formasi Muaraenim secara
kuantitatif dan sejarah geologi meliputi data lapangan berupa data geomorfologi,
stratigrafi, struktur geologi dan akan dijadikan dasar dalam menjelaskan skema sejarah
daerah telitian.
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1.5 Lokasi dan Letak Kesampaian Daerah Penelitian

Daerah telitian secara administratif termasuk ke wilayah Daerah Perangai, Desa
LubukBetung dan Desa Gramat, Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Provinsi
Sumatera Selatan. Secara geografis daerah penelitian terletak pada S3 52 57.1 E103 39
57.0,S35257.4E1034239.1,S35014.6 E1034239.3 , S3 50 14.3 E103 39
57.3secara UTM (Universal Transverse Mercator) WGS84 dengan luas daerah
penelitian 25km2 (5x5 km).

Secara administratif daerah telitian di batasi oleh kota Lahat pada Barat Laut ,
kemudian pada bagian Timur Laut daerah telitian dibatasi oleh kabupaten Muaraenim,
selanjutnya dibagian Barat Daya dibatasi kabupaten Pagaralam dan pada bagian Selatan
dibatasi oleh daerah Gunung Megang.

Secara geologi daerah telitian mencakup Formasi Air Benakat (Tma), Formasi
Muaraenim (Tmpm), dan Satuan Batuan Andesit (Qpva), daerah telitian dapat ditempuh
dengan transportasi darat selama + 15 — 20 menit dari Daerah Perangai menuju lokasi.
Kondisi menuju daerah telitan jalan beraspal, dengan tikungan-tikungan dengan jalan
yang cukup sempit dan cukup baik, sedangkan kondisi medan di sekitar lokasi
pengamatan berupa jalan tanah yang dapat ditempuh menggunakan kendaraan roda dua
maupun jalan kaki, dengan kondisi yang menanjak maupun menurun dengan
kemiringan yang beragam. Untuk menuju lokasi darah telitian jarak yang ditempuh
cukup jauh dan dengan kontur yang relatif tinggi mulai dari 125 sampai 475 dengan
morfologi yang berbukit.
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